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ABSTRACT 

 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF GASTROPODS AND BIVALVES IN    

MANGROVE ECOSYSTEMS IN LABUHAN MARINGGAI SUB-DISTRICT, 

EAST LAMPUNG DISTRICT 

 

By 

 

 

Emir Allak Hadhrami 

 

 

Gastropods and bivalves are the most common types of molluscs found living in 

mangrove ecosystems. Molluscs are one of the organisms that have an important role 

in ecological fungi in mangrove ecosystems. The study aimed to analyze the structure 

of gastropod and bivalve communities, analyzed water and sediment quality, and ana-

lyzed habitat characteristics and relationships between observation parameters at each 

research station. The research was located at the mangrove forest area of Labuhan 

Maringgai District. The structure of gastropod and bivalve communities was analyzed 

using the Shannon-Wienner index method which included data on abundance index, 

diversity index, uniformity index, and dominance index. Analysis of the relationship 

between water quality and mangrove vegetation and biota using the principal com-

penent analysis (PCA) method. The location of Margasari and Sriminosari villages is 

dominated by Avicennia marina mangrove species. There were 13 species from 6 

families of gastropod class and 2 species from 2 families of bivalve class are found. 

The quality of the waters obtained had quite good results for the life of gastropods 

and bivalves. Each research station had its own habitat characteristics. The abundance 

of gastropods and bivalves had a positive relationship with several parameters such as 

dissolved oxygen (DO), mangrove density, and salinity. The abundance of gastropods 

and bivalves had a negative relationship with pH and temperature. 
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ABSTRAK 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS GASTROPODA DAN BIVALVIA PADA 

EKOSISTEM MANGROVE DI KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI, 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh 

 

 

Emir Allak Hadhrami 

 

 

Gastropoda dan bivalvia merupakan jenis moluska yang paling banyak ditemukan 

hidup pada ekosistem mangrove. Moluska adalah salah satu organisme yang mempu-

nyai peran penting dalam fungi ekologis pada ekosistem mangrove. Penelitian ber-

tujuan untuk menganalisis struktur komunitas gastropoda dan bivalvia, menganalisis 

kualitas perairan dan sedimen, serta menganalisis karakteristik habitat dan hubungan 

antar parameter pengamatan pada setiap stasiun penelitian. Penelitian berlokasi di ka-

wasan hutan mangrove Kecamatan Labuhan Maringgai. Struktur komunitas gastro-

poda dan bivalvia dianalisis menggunakan metode indeks Shannon-Wienner yang 

meliputi data indeks kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan 

indeks dominansi. Analisis hubungan antara kualitas perairan dengan vegetasi man-

grove dan biota dengan menggunakan metode principal compenent analysis (PCA). 

Lokasi Desa Margasari dan Sriminosari didominasi oleh jenis mangrove Avicennia 

marina. Terdapat 13 spesies dari 6 famili kelas gastropoda dan ditemukan 2 spesies 

dari 2 famili dari kelas bivalvia. Kualitas perairan yang diperoleh memiliki hasil yang 

cukup baik untuk kehidupan gastropoda dan bivalvia. Setiap stasiun penelitian me- 

miliki karakteristik habitatnya masing-masing. Kelimpahan gastropoda dan bivalvia 

memiliki hubungan positif dengan beberapa parameter seperti oksigen terlarut (DO), 

kerapatan mangrove, dan salinitas, sedangkan kelimpahan gastropoda dan bivalvia 

memiliki hubungan negatif dengan pH dan suhu. 

 

Kata Kunci: Mangrove, struktur komunitas, gastropoda, bivalvia,  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove merupakan ekosistem hutan peralihan antara daratan dan lautan 

yang diketahui memiliki banyak manfaat. Menurut Direktorat Pendayagunaan Pesisir 

dan Pulau-Pulau Kecil, luas hutan mangrove Indonesia adalah 3.490.000 ha atau 21% 

dari luas hutan mangrove dunia 16.530.000 ha. Provinsi Lampung memiliki luas hu-

tan mangrove sekitar 9.054,9 ha yang terdiri dari kelas kerapatan lebat seluas 8.520 

ha, kelas kerapatan sedang 358,6 ha, dan kelas kerapatan jarang seluas 176,3 (Damsir 

et al., 2023). 

Salah satu kabupaten yang memiliki kawasan mangrove yang cukup luas adalah Ka-

bupaten Lampung Timur. Pada Kecamatan Labuhan Maringgai, kawasan mangrove 

terdapat di Desa Margasari dan Sriminosari. Hutan mangrove di Desa Margasari me-

miliki luas hutan mangrove ±700 ha yang berada di Pantai Timur Lampung (Lem-

baga Penelitian Unila, 2010). Terdapat dua jenis mangrove di kawasan hutan mang-

rove Desa Margasari, yaitu Rhizopora sp. dan Avicennia sp. Hutan mangrove Desa 

Margasari sedang mengalami pertumbuhan sekunder, yaitu dengan meluasnya areal 

hutan mangrove hasil upaya revitalisasi mangrove yang dimulai sejak tahun 1995 

(Lembaga Penelitian Unila, 2010). Menurut Putra et al. (2015) pada tahun 2014 luas 

hutan mangrove Desa Margasari sudah mencapai 817,59 ha. 
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Hutan mangrove di Desa Sriminosari memiliki dua jenis tanaman mangrove yaitu 

Rhizophora sp. dan Avicennia sp dengan didomonasi oleh Avicennia sp. Hutan man-

grove di Desa Sriminosari memiliki luas mencapai 220 ha dengan menggunakan ana-

lisis Google Earth pencitraan dan visualisasi satelit 2020 (Sari, 2021). 

Ekosistem mangrove merupakan bagian yang penting dan menarik dari keseluruhan 

ekosistem, karena memiliki berbagai fungsi baik secara fisik, ekologis maupun sosial 

ekonomi. Fungsi ekologis terutama sebagai habitat yang baik untuk daerah pemijahan 

(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), dan daerah mencari makan 

(feeding ground) berbagai macam organisme. Selain itu, ekosistem mangrove juga 

berperan penting dalam produktivitas perairan melalui serasah yang dihasilkan, yang 

merupakan sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya. Hal tersebut 

menjadikan kawasan mangrove memiliki organisme yang beragam. Biota yang paling 

banyak dijumpai di ekosistem mangrove adalah kelompok moluska (Suwondo et al., 

2005). 

Kerapatan mangrove dapat mempengaruhi biota di dalamnya. Semakin rapat mang-

rove maka jumlah kepadatan juga semakin tinggi karena tersedianya suplai makanan 

yang cukup terutama yang berasal dari serasah mangrove. Tis’in (2008) mengatakan 

bahwa kerapatan mangrove memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepadatan 

gastropoda yang dicirikan oleh kandungan nitrat, fosfat, dan produktivitas serasah 

yang tinggi serta proporsi pasir halus dan lumpur yang tinggi.  

Keunikan dan kondisi kualitas perairan kawasan mangrove Kecamatan Labuhan 

Maringgai akan memengaruhi kondisi fauna yang berasosiasi di dalamya. Salah satu 

jenis fauna yang hidup pada ekosistem mangrove yaitu filum moluska. Moluska me-

rupakan hewan lunak yang mempunyai cangkang dan banyak ditemukan di ekosistem 

mangrove yang hidup di permukaan substrat maupun di dalam substrat dan menem-

pel pada pohon mangrove (Hartoni & Andi, 2013). 

Kelas gastropoda dan bivalvia merupakan jenis moluska yang paling banyak dite-

mukan hidup pada ekosistem mangrove. Gastropoda dan bivalvia adalah salah satu 
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organisme yang mempunyai peranan penting dalam fungsi ekologis pada ekosistem 

mangrove. Gastropoda dan bivalvia dapat dijadikan sebagai bioindikator pada eko-

sistem perairan (Macintosh et al., 2002). Gastropoda dan bivalvia memiliki kemam-

puan beradaptasi yang cukup tinggi pada berbagai habitat, dapat mengakumulasi lo-

gam berat tanpa mengalami kematian dan berperan sebagai indikator lingkungan 

(Cappenberg et al., 2006). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai struktur 

komunitas gastropoda dan bivalvia dengan melibatkan hubugan antara kerapatan 

mangrove dan kualitas perairan terhadap kelimpahan gastropoda dan bivalvia di 

ekosistem mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis struktur komunitas gastropoda dan bivalvia yang terdapat pada 

ekosistem mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Menganalisis kualitas perairan dan sedimen yang terdapat pada ekosistem 

mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

3. Menganalisis karakteristik habitat dan hubungan antar parameter pengamatan 

pada setiap stasiun penelitian. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Tersedianya data yang memadai tentang struktur komunitas gastropda dan bi-

valvia yang terdapat di Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

Timur. 



4 
 

 

2. Data yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam meru-

muskan kebijakan yang terkait langkah-langkah untuk memajukan masyarakat 

di Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Ekosistem mangrove terdiri dari beragam organisme yang juga saling berinteraksi 

satu sama lainnya. Kepadatan gatropoda dan bivalvia pada ekosistem mangrove sa-

ngat dipengaruhi oleh kegiatan yang terdapat pada ekosistem mangrove dimana hal 

tersebut dapat memberikan efek terhadap kelangsungan hidup gastropoda dan bival-

via karena gastropoda dan bivalvia cenderung menetap dengan pergerakan yang ter-

batas. Adanya bermacam aktifitas di ekosistem mangrove dapat merubah kondisi 

lingkungan tempat hidup gastropoda dan bivalvia. Berdasarkan permasalahan tersebut 

perlu dilakukan suatu kajian untuk mempelajari kerapatan mangrove dan struktur ko-

muitas gastropoda dan bivalvia pada ekosistem mangrove.  

Penelitian dilaksanakan di ekosistem mangrove Desa Sriminosari dan Desa Marga-

sari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian tentang 

keterkaitan antara struktur komunitas gastropoda dan bivalvia, kondisi ekosistem 

mangrove, dan kualitas perairan serta sedimen perlu dilakukan untuk memberikan in-

formasi terkait hubungan antara struktur komunitas gastropoda dan bivalvia dengan 

kerapatan mangrove serta kualitas perairan dan sedimen. Untuk mengetahui hubung-

an tiap variabel yang diamati, dilakukan dengan menggunakan metode PCA (princi-

pal component analysis). Hasil analisis yang diperoleh diharapkan dapat digunakan 

untuk mengambil kebijakan dalam proses pengelolaan ekosistem mangrove berke-

lanjutan di Desa Sriminosari dan Desa Margasari. Adapun kerangka pikir dapat di-

lihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir 

Kondisi ekosistem man-

grove 

Komunitas gastropoda 

dan bivalvia 
Komunitas mangrove 
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Keseragaman gastropoda 
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Dominansi gastropoda 
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Struktur vegetasi man-

grove 

Hubungan kerapatan mangrove dengan kelimpahan gastropoda 

dan bivalvia 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Struktur Komunitas 

Komunitas merupakan kumpulan populasi yang terdiri dari berbagai spesies yang 

menempati suatu daerah tertentu. Komunitas diklasifikasikan dengan melihat bentuk 

atau sifat struktur utamanya seperti spesies yang dominan, bentuk atau indikator hi-

dup, habitat fisik dari komunitas dan sifat maupun tanda-tanda fungsional (Odum, 

1993). Komunitas dan komponen penyusunnya adalah sebuah organisasi kehidupan 

yang masing-masing memiliki dinamika sendiri disebut struktur komunitas. Struktur 

komunitas adalah suatu konsep yang mempelajari susunan atau komposisi spesies dan 

kelimpahan dalam suatu komunitas. Komunitas mempunyai struk-tur dan pola ter-

tentu terhadap keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi dengan ciri yang unik 

pada suatu komunitas. Analisis mengenai kelimpahan, keankaragam-an, kemerataan, 

dan dominansi dari suatu komunitas, serta keseimbangan jumlah tiap spesiesnya (Hu-

samah et al., 2016). 

Keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi merupakan ciri pada suatu komunitas. 

Analisis mengenai keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi dari suatu komunitas 

dapat digunakan untuk memperlihatkan kekayaan spesies suatu komunitas, serta ke-

seimbangan jumlah setiap spesiesnya (Soedharma, 1994). Nilai indeks keanekara-

gaman bergantung pada banyaknya jumlah spesies dan kemerataan jumlah individu 

tiap spesies yang didapatkan. Kemerataan menggambarkan distribusi dari setiap spe-

sies merata atau tidak. Menurut Brower & Zar (1998), suatu komunitas dikatakan 

memiliki keanekaragaman jenis tinggi apabila komunitas tersebut disususn oleh spe-

sies yang banyak dan jumlah individu per spesiesnya merata. Dominansi
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digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya spesies yang mendominasi pada suatu 

habitat. Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1, dengan nilai yang mendekati 0 

menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi dan umumnya diikuti de-

ngan indeks kemerataan yang tinggi. Jika nilai indeks dominansi mendekati 1, maka 

ada spesies yang mendominasi dan umumnya indeks kemerataannya rendah. Domi-

nasi yang tinggi mengarah pada komunitas yang lebih dan kondisi habitat yang ter-

tekan (Magurran, 1988). 

Indeks penyebaran (dispersi) digunakan untuk mengetahui pola sebaran jenis dalam 

komunitas pada suatu habitat yang berkaitan dengan perilaku hidup. Indeks disperse 

yang lebih dari 1, yaitu pola sebaran jenis bersifat mengelompok menunjukkan bahwa 

jenis-jenis tersebut membutuhkan habitat yang khas sehingga jenis-jenis tersebut a-

kan mengelompok di daerah tertentu yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang. In-

deks disperse sama dengan 1, yaitu pola sebaran bersifat acak menunjukkan bahwa 

jenis-jenis tersebut tidak membutuhkan habitat yang khas sehingga dapat hidup ham-

pir di semua lokasi (Zar, 1974). 

Struktur komunitas sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang terdiri dari fak-

tor biotik dan abiotik. Adapun faktor abiotik untuk organisme bentik dipengaruhi oleh 

kedalaman, suhu, salinitas, jenis sedimen, dan materi organik, sedangkan faktor bio-

tik antara lain flora dan fauna yang dijadikan sebagai sumber makanan bagi organ-

isme bentik (Sulawesty & Badjori, 1999). 

 

 

2.2 Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove adalah tipe ekosistem yang terdapat di sepanjang pantai atau 

muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove tumbuh di 

sepanjang pantai yang terlindung atau pantai yang datar. Hutan mangrove biasanya 

berada di sepanjang sisi pulau yang terlindung dari angin atau di belakang terumbu 

karang di lepas pantai. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara 

laut, dan sudah sejak lama diketahui mempunyai peranan penting dalam kehidupan 



8 
 

 

(Abdullah,1984). Hutan mangrove memiliki banyak manfaat, baik itu dari segi eko-

nomis, penyedia kayu bakar, obat-obatan, dan juga sebagai mata pencarian karena 

banyaknya biota-biota laut yang hidup dan berkembang di hutan mangrove tersebut. 

Adapun dari segi ekologis mangrove memiliki fungsi sebagai penahan intrusi air laut 

dan menghambat limbah yang ada (Tarigan, 2008). 

Tumbuhan mangrove bersifat unik karena merupakan gabungan dari ciri-ciri tum-

buhan yang hidup di darat dan di laut. Umumnya mangrove mempunyai sistem pe-

rakaran yang menonjol yang disebut akar nafas (pneumatofor). Sistem perakaran ini 

merupakan suatu cara adaptasi terhadap keadaan tanah yang miskin oksigen atau 

bahkan anaerob. Dalam dua dekade ini keberadaan ekosistem mangrove mengalami 

penurunan kualitas secara drastis. Saat ini mangrove yang tersisa hanyalah berupa 

komunitas-komunitas mangrove di sekitar muara-muara sungai dengan ketebalan 10-

100 meter, didominasi oleh Avicennia marina, Rhizophora mucronata, dan Sonnera-

tia caseolaris yang semuanya memiliki manfaat berbeda-beda. Misalkan pohon Avi-

cennia sp. memiliki kemampuan dalam mengakumulasi (menyerap dan menyimpan 

di dalam organ daun, akar, dan batang) logam berat pencemar, sehingga keberadaan 

mangrove dapat berperan untuk menyaring dan mereduksi tingkat pencemaran di-

perairan laut, dan manfaat ekonomis seperti hasil kayu serta bermanfaat sebagai 

pelindung bagi lingkungan ekosistem daratan dan lautan (Wijayanti, 2007). 

Ekosistem mangrove disusun oleh faktor biotik dan abiotik.  Faktor biotik ekosistem 

mangrove adalah faktor hidup yang meliputi semua makhluk hidup di hutan mangro-

ve. Tumbuhan berperan sebagai produsen, hewan berperan sebagai konsumen, dan 

mikroorganisme berperan sebagai dekomposer. Di dalam ekosistem mangrove ter-

dapat flora yang berkedudukan sebagai produsen utamanya yaitu pohon mangrove. 

Formasi ekosistem mangrove terdiri dari empat genus utama, yaitu Avicennia, Son-

neratia, Rhizophora, dan Bruguiera. Pada perbatasan ekosistem mangrove dengan 

rawa air tawar tumbuh Nypa fruticans (Suhardjono & Rugayah, 2007). 
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Komunitas fauna hutan mangrove membentuk percampuran antara 2 (dua) kelompok, 

yaitu kelompok fauna daratan/terestrial (insekta, ular, dan burung) dan kelompok 

fauna perairan/akuatik, yaitu fauna yang hidup di kolom air, seperti berbagai jenis 

ikan dan udang; serta yang menempati substrat, seperti kepiting, kerang, keong, dan 

berbagai jenis invertebrata lainnya. Bakteri dan fungi berperan dalam menguraikan 

sebagian serasah mangrove menjadi zat hara (nutrien) terlarut yang dapat diman-faat-

kan langsung oleh fitoplankton, alga, ataupun tumbuhan mangrove dalam proses 

fotosintesis. 

Faktor abiotik adalah faktor tidak hidup yang meliputi substrat, derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut, suhu, salinitas, dan bahan organik. Substrat di ekosistem 

mangrove mempunyai ciri-ciri selalu basah, mengandung garam, kandungan oksigen 

terlarut sedikit, bersifat netral sampai sedikit asam, dan kaya akan bahan organik. 

Substrat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai pasir (sand), lumpur halus (silt) dan 

tanah liat (clay). Substrat disusun oleh ketiganya dengan komposisi berbeda-beda, 

sedangkan lumpur (mud) merupakan campuran dari lumpur halus dan lempung yang 

keduanya kaya akan bahan organik (detritus). Bahan organik yang terdapat di dalam 

tanah terutama berasal dari perombakan sisa tumbuhan yang diproduksi oleh man-

grove tersebut. 

 

 

2.3 Gastropoda 

Gastropoda pada ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh kegiatan yang terdapat 

pada ekosistem mangrove dimana hal tersebut akan memberikan efek terhadap ke-

langsungan hidup gastropoda karena gastropoda hidup cenderung menetap dengan 

pergerakan yang terbatas. Adanya bermacam aktivitas di ekosistem mangrove akan 

merubah kondisi lingkungan tempat hidup gastropoda (Ernanto et al., 2010).  

Struktur komunitas gastropoda dipengaruhi oleh perubahan faktor lingkungan. Faktor 

lingkungan, seperti suhu, salinitas, tipe substrat, dan kandungan bahan organik di e-

kosistem mangrove menyebabkan gastropoda di dalam struktur komunitas berbeda 
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satu dengan yang lainnya sehingga membentuk pola tersendiri. Hal tersebut karena 

tiap hewan gastropoda memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-beda. Bervaria-

sinya faktor lingkungan menyebabkan adanya perbedaan cara hidup dan penyebaran 

gastropoda. Gastropoda di ekosistem mangrove dapat hidup sebagai epifauna (di per-

mukaan substrat), infauna (di dalam substrat), dan tree fauna (menempel pada akar, 

batang, dan daun mangrove), sedangkan dalam penyebarannya, gastropoda di eko- 

sistem mangrove dapat menyebar secara menegak dan mendatar (Mujiono, 2008). 

 

2.3.1 Morfologi 

Struktur umum morfologi gastropoda terdiri atas kepala, kaki, badan, dan mantel. 

Kepala gastropoda berkembang dengan baik dan pada umumnya dilengkapi dengan 

tentakel dan mata. Pada umumnya gastropoda memiliki cangkang tunggal yang ter-

pilin membentuk spiral (Gambar 2), dengan massa viseral dilindungi cangkang dan 

mengalami perputaran 180° berlawanan arah dengan jarum jam terhadap sumbu 

anterior-posterior. Ciri khas gastropoda adalah kaki yang melebar dan pipih untuk 

bergerak. Kaki tersebut dapat mengeluarkan lendir untuk memudahkan pergerak-

annya. 

 

Arah putaran cangkang gastropoda ada 2 macam, yaitu dekstral (berputar ke arah ka-

nan) dan sinistral (berputar ke arah kiri). Sebagian besar gastropoda laut umumnya 

Gambar 2. Morfologi gastropoda 

Sumber: Pechenik (2005) 
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mempunyai cangkang dekstral dan hanya sedikit yang ditemukan dalam bentuk 

sinistral (Arnold & Birtles, 1989). 

Gastropoda merupakan kelas dari filum moluska yang termasuk kedalam hewan in-

vertebrata. Gastropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan menggunakan 

perut sebagai kakinya. Gatropoda merupakan hewan bercangkang yang berjalan de-

ngan perut, (gastro: perut, podos: kaki) maka dari itu hewan ini memiliki alat gerak 

mengunakan perut sebagai kakinya, hewan ini umumnya bercangkang tunggal yang 

terpilin membentuk spiral dan memiliki ragam warna pada cangkangnya dan cang-

kang hewan ini sudah terpilin sejak embrio (Harminto, 2003). 

Sumber energi gastropoda pada umumnya yaitu dengan memakan tumbuhan atau 

alga, tetapi ada pula beberapa jenis termasuk karnivor. Gastropoda menggunakan ra-

dulanya untuk memakan alga atau tumbuhan. Akan tetapi, beberapa kelompok meru-

pakan pemangsa, dan radulanya termodifikasi untuk mengebor cangkang moluska 

lain atau untuk mencabik-cabik. Pada siput konus, gigi radula bertindak sebagai pa-

nah racun yang digunakan untuk melumpuhkan mangsa (Campbell et al., 2012). 

Gastropoda merupakan salah satu organisme yang mempunyai peran ekologis sebagai 

pembentuk detritus dalam menguraikan daun-daun mangrove yang telah gugur, ba-

tang dan pohon yang sudah mati. Gastropoda juga berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi pesisir pantai, umumnya pada ekosistem mangrove (Zullheri et 

al., 2014). 

Gastropoda dapat ditemukan di darat, di laut maupun perairan air tawar. Hal tersebut 

berdasarkan Turra & Denadai (2006) menyatakan gastropoda merupakan salah satu 

moluska yang banyak ditemukan di berbagai substrat yang diduga karena gastropoda 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang la-

in, baik di substrat yang keras maupun lunak. Menurut Syafikri (2008) bahwa seba-

gian dari gastropoda juga hidup di daerah hutan bakau, ada yang hidupnya di lumpur 

atau tanah yang tergenang air, ada juga yang menempel pada akar dan batangnya, 

bahkan ada juga yang memiliki kemampuan memanjat. Gastropoda hewan yang dapat 



12 
 

 

dijumpai di berbagai lingkungan sehingga dapat menyesuaikan diri bergantung pada 

tempat hidupnya. Hal tersebut berdasarkan Nontji (2007) yang menyatakan gastro-

poda juga dapat dijumpai di berbagai jenis lingkungan dan bentuknya biasanya telah 

menyesuaikan diri untuk lingkungan tersebut. 

Kelas gastropoda merupakan hewan yang paling banyak ditemukan. Menurut Camp-

bell et al. (2012) sekitar tiga per empat dari semua spesies moluska yang masih ada 

merupakan gastopoda. Gastropoda merupakan kelas moluska yang terbesar dan popu-

lar. Hal tersebut berdasarkan data Rusyana (2011) bahwa ada sekitar 50.000 spesies 

gastropoda yang masih hidup dan 15.000 jenis yang telah menjadi fosil. Kelas ini 

memiliki ciri utama berupa satu cangkang yang melindungi bagian tubuhnya. Me-

nurut Kusnadi & Agus (2008) terdapat sejumlah kecil spesies yang cangkangnya 

mereduksi menjadi kecil atau bahkan menghilang. Ciri lainnya adalah adanya alat 

gerak/lokomosi pada bagian ventral tubuh yang terdiri dari sebagian besar jaringan 

otot. 

 

2.3.2 Faktor Lingkungan Hidup Gastropoda 

Faktor lingkungan sangat berpengaruh pada kehidupan gastropoda, yang terdiri dari 

biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari pohon mangrove dan fitoplankton yang 

merupakan sumber makanan utama bagi gastropoda. Adapun faktor abiotik terdiri 

dari suhu, salinitas, substrat dasar, dan kandungan bahan organik. Perubahan suhu 

juga dapat mempengaruhi perubahan komposisi, kelimpahan, dan keanekaragaman 

hewan pada suatu perairan. 

Salinitas juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan gastro-

poda karena organisme laut hanya dapat mentoleransi terhadap perubahan salinitas 

yang kecil dan lambat. Tiap jenis gastropoda memerlukan suatu kombinasi faktor 

abiotik yang optimum agar jenis tersebut dapat hidup, tumbuh dan berkembang de-

ngan baik. Gastropoda laut dapat hidup dengan baik pada suhu 25 - 32° C dan salini-

tas 25 - 40‰ (Hutabarat & Evans, 1985). 
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Faktor utama yang menentukan penyebaran gastropoda adalah substrat dasar perair-

an. Substrat dengan ukuran partikel yang besar dan kasar mengandung lebih sedikit 

bahan organik dibandingkan dengan substrat dasaran yang halus. Hal tersebut karena 

bahan organik lebih mudah mengendap di substrat dengan partikel halus. Bahan orga-

nik merupakan salah satu komponen penyusun sedimen yang berasal dari sisa tum-

buhan dan hewan yang mati. Oleh karena itu, keadaan sedimen yang banyak mengan-

dung lumpur, memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga merupakan 

habitat yang sesuai bagi gastropoda (Bolam et al., 2002). 

 

2.3.3 Gastropoda di Mangrove 

Gastropoda yang hidup di ekosistem mangrove, dapat ditemukan di lumpur atau ta-

nah yang tergenang air, dan juga dapat menempel pada akar, batang, dan daun mang-

rove, misalnya Cerithiidea, Cassidulla, Littorina, dan lain- lain. Pada umumnya per-

gerakan gastropoda sangat lambat dan bukan merupakan hewan yang berpindah-

pindah. Kondisi lingkungan di ekosistem tersebut seperti tipe substrat, salinitas, dan 

suhu perairan dapat memberikan variasi yang besar pada kehidupan gastropoda (Sha-

nmugam & Vairamani, 2008). 

Menurut Budiman & Dwiono (1986), batasan masing-masing kelompok gastropoda 

penghuni ekosistem mangrove adalah sebagai berikut, yaitu: 

1. Kelompok gastropoda asli mangrove, yaitu semua jenis gastropoda yang 

seluruh atau sebagian besar hidupnya dihabiskan di ekosistem mangrove 

sehingga kepadatannya cukup tinggi. Jenis-jenis gastropoda tersebut sangat 

jarang ditemukan di luar ekosistem mangrove. Sebagian besar gastropoda 

tersebut merupakan pemakan serasah dan banyak dijumpai di bagian tengah 

dan belakang hutan mangrove. Contoh: Cerithidea cingulata, Telescopium 

telescopium, Terebralia sulcata, dan Terebralia palustris. 
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a. Cerithidea cingulata 

Tinggi cangkang maksimum 4,5 cm, biasanya hanya sekitar 3,5 cm. Seringkali 

ditemukan melimpah pada substrat lumpur di area dekat mangrove, dalam satu 

meter persegi kelimpahannya bahkan bisa mencapai 500 individu. Cerithidea 

cingulata memiliki cangkang tinggi berbentuk kerucut dengan sisi cangkang 

cembung sehingga terlihat meruncing. Permukaan cangkang umumnya berwarna 

cokelat dan bertitik putih dengan garis spiral bagian dorsal yang sangat menonjol 

(Roberts et al., 1982). 

 

b. Telescopium telescopium 

Gastropoda ini memiliki cangkang berukuran besar dan tebal. Cangkang ber-

bentuk kerucut memanjang, bentuk apex runcing dan memiliki putaran cangkang 

dekstral (berputar ke arah kanan). Cangkang berwarna cokelat gelap pada bagian 

dasar dan semakin terang pada bagian semakin ke arah apex. Apex tidak tajam 

dan biasanya terkikis, spire tinggi dan ukurannya semakin bertambah secara 

reguler. Body whorl juga relatif rata dan memiliki ukuran seperempat kali pan-

jang total cangkang. Columella tebal, membelit dan berwarna cokelat. Aperture 

berwarna coklat gelap. Ukuran panjang cangkang 8,78-4,65 cm dan lebar 

Gambar 3. Cerithidea cingulata 
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cangkang 4,71-2,81 cm. Habitatnya ditemukan di dalam substrat dan di atas 

substrat. 

 

Suture dangkal, seringkali tertutup oleh lapisan kerak maupun alga. Aperture 

berbentuk quadrangular dan terletak pada bagian dasar dari akhiran saluran si-

phon. Peristome berbentuk seperti kurva, tidak tajam dan tidak kontinyu, bibir 

apertural saling berdekatan tapi tidak menebal dan melebar. Dua buah garis tum-

buh spiral yang menebal ditunjukkan pada bagian dasar bibir apertural. Collu-

mella tebal, membelit dan berwarna cokelat. Operculum melingkar dengan 

nusleus terletak di tengah dan memiliki banyak whorl yang terpusat. Habitatnya 

ditemukan dalam substrat berlumpur di ekosistem mangrove, menampakkan 

bagian ujung spire di atas permukaan substrat. Daerah yang terdapat muara 

sungai dengan substrat berlumpur yang ditumbuhi oleh vegetasi mangrove juga 

merupakan habitat yang cukup ideal bagi keong ini. Keong ini jarang ditemukan 

pada substrat berpasir atau substrat lain yang relatif kasar. Secara umum, keong 

ini lebih memilih habitat air payau dengan salinitas tinggi (Arbi, 2014). 

 

c. Terebralia sulcata 

Jenis gastropoda ini mempunyai karakteristik cangkang yang tebal, padat, run-

cing, kerucut, pinggiran cangkang bergaris. Warna cangkang bagian luar coklat 

kehitaman, ukuran cangkang 2-5 cm. Sering dijumpai secara berkelompok di 

Gambar 4. Telescopium telescopium 
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bawah naungan hutan mangrove pada substrat lumpur dan pasir berlumpur     

(Eisenberg, 1981). 

   

d. Terebralia palustris 

Gastropoda ini memiliki cangkang berukuran besar dengan bentuk kerucut me-

manjang dan sudut spire 30-40o. Putaran cangkang dekstral (memutar ke arah 

kanan). Cangkang tebal dan tidak transparan. Cangkang umumnya berwarna 

cokelat, dan semakin memudar ke arah apeks. Rusuk aksial lebih kuat dari pada 

rusuk spiral. Apeks biasanya terkikis. Spire tinggi dengan ukuran yang semakin 

meningkat secara reguler. Jumlah whorl 18-20 dengan ukuran yang semakin 

membesar secara reguler. Suture saling berdekatan tetapi terlihat relatif dalam 

sehingga masih dapat memisahkan antar whorl. Body whorl memiliki permukaan 

yang relatif rata, dengan panjang 0,45 kali panjang total cangkang. Aperture ber-

bentuk oval dengan bibir apertural yang melebar dan mengalami penebalan. 

Peristome lurus, tidak tajam dan tidak kontinyu. Columella membelit, tebal dan 

memiliki dasar tonjolan terbuka. Bagian atas bibir apertural terlekat pada body 

whorl dan pada spesimen yang telah mencapai umur dewasa biasanya beralur 

secara penuh. Terdapat varix kuat pada sisi kiri body whorl dengan posisi yang 

bersilangan dengan penebalan bibir apertural bagian bawah. Operculum 

Gambar 5. Terebralia sulcata 

Sumber: Nuryanti et al. (2017) 
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berbentuk oval, agak tebal, termasuk tipe multispiral dengan inti yang terletak di 

bagian tengah. 

 

2. Kelompok gastropoda fakultatif, yaitu jenis-jenis gastropoda yang memper-

gunakan ekosistem mangrove sebagai salah satu tempat hidupnya. Jenis-jenis 

gastropoda tersebut memiliki frekuensi dan kepadatan tinggi apabila kondisi 

memungkinkan untuk hidupnya. 

Biasanya gastropoda fakultatif yang sering dijumpai adalah dari suku littorini-

dae. Jenis-jenis gastropoda dari suku littorinidae merupakan pemakan mikro-

flora di kulit kayu dan daun-daun mangrove (Rusnaningsih, 2012). Tapilatu 

dan Pelasula (2012) melaporkan bahwa biota penempel pada mangrove di-

dominasi oleh suku littorinidae. Contoh: Littorina scabra. 

Gambar 6. Terebralia palustris 

Sumber: Arbi (2014) 
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Littorina scabra memiliki bentuk permukaan tipis dan ukurannya relatif kecil, 

bentuk apex runcing dan memiliki arah putaran cangkang dekstral (berputar 

ke arah kanan). Spire seperti kerucut dan cembung. Suture tidak terlalu dalam 

dan kurang jelas. Aperture membulat, tipis dan halus, outer lip dan inner lip 

tipis. Warna permukaan cangkang kuning kecoklatan dan bagian bawah putih 

hingga coklat pucat dengan pola garis coklat gelap. Aperture berwarna putih 

dengan pola garis coklat gelap, columella berwarna coklat bergaris ungu. 

Ukuran panjang cangkang 2,60-1,19 cm dan lebar cangkang 1,57-0,28 cm. 

Habitatnya ditemukan di atas substrat, di akar, di batang dan di daun tum-

buhan mangrove. 

 

3. Kelompok gastropoda pengunjung, yaitu jenis-jenis gastropoda yang secara 

tidak sengaja ada di dalam ekosistem mangrove sehingga memiliki frekuensi 

dan kepadatan yang rendah. Kelompok tersebut umumnya hidup di area sem-

pit di sekitar perbatasan dengan ekosistem lain, yaitu di bagian muka hutan 

yang berbatasan dengan laut dan di bagian belakang hutan yang berbatasan 

dengan daratan. Contoh: Nerita undata dan Nerita signata. 

Nerita undata merupakan gastropoda dari famili neritidae yang memiliki ciri 

dan morfologi berupa cangkang yang berbentuk hemispherical, bibir luar 

cangkang halus dan tidak memiliki gerigi, dan memiliki panjang cangkang 2 

cm dan lebar cangkang 1 cm, mempunyai garis spiral yang berwarna hitam 

dan crem yang susunannya berselah seling, cangkangnya berwarna krem 

Gambar 7. Littorina scabra 

Sumber: Nuryanti et al. (2017) 
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kecoklatan, banyak ditemukan menempel pada akar dan batang manggrove 

karena habitat aslinya di daerah pecahan karang atau pasir. Jenis-jenis gas-

tropoda dari suku neritidae merupakan gastropoda air tawar (Tan & Clements, 

2008). 

 

Gastropoda yang hidup di daerah pasang surut memiliki beberapa cara dalam menga-

tasi perubahan faktor lingkungan, yaitu dengan menyimpan air dalam cangkangnya, 

bergerak mencari tempat yang masih digenangi air atau masih lembab, memodifikasi 

atau menambah alat pernafasan lain selain insang sehingga dapat mengambil oksigen 

langsung dari udara, memiliki cara reproduksi yang dipengaruhi oleh pasang surut, 

mempunyai toleransi terhadap fluktuasi salinitas yang besar terutama di daerah tropis 

yang mengalami penyinaran matahari yang kuat dan frekuensi hujan yang cukup 

tinggi. Kemampuan adaptasi tersebut umumnya dimiliki oleh Gastropoda asli man-

grove dan fakultatif (Budiman & Dwiono, 1986). 

 

 

2.4 Bivalvia 

Bivalvia atau pelecypoda berasal dari kata “bi” (dua) dan “valve” (kutub) berarti he-

wan yang memiliki dua belahan cangkok. Pelecypoda berasal dari kata “pelekhis” 

(kapak kecil) dan “poda” (kaki) berarti hewan yang memiliki kaki pipih seperti kapak 

kecil. Bivalvia terdiri atas berbagai jenis kerang, remis, dan kijing (Fitrianti, 2014). 

 

Gambar 8. Nerita undata 

Sumber: Haumahu et al. (2023) 
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2.4.1 Morfologi Bivalvia 

Bivalvia (kerang-kerangan) merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang ter-

dapat di perairan Indonesia. Bivalvia secara khas memiliki dua bagian cangkang, 

yang keduanya kurang lebih simetris. Habitat kerang ini adalah di laut dan payau. Bi-

valvia ada yang terdapat di epifauna (hidup di permukaan) dan infauna (mem-

benamkan diri di dalam permukaan) hidup dalam waktu yang cukup lama. Kerang 

dikenal juga sebagai umbo, dapat dikenali sebagai punuk besar pada bagian anterior 

dan dorsal masing-masing cangkang kerang. Kedua bagian cangkang kerang dihu-

bungkan di bagian dorsal dengan suatu ligamentum yang terdiri atas tensilium dan re-

silium yang bekerja sama dalam proses membuka dan menutupnya kedua sisi kerang 

(Kisman et al., 2016). 

Bivalvia memiliki cangkang yang terbagi menjadi dua belahan. Kedua belahan itu di-

hubungkan oleh engsel pada garis tengah dorsal, dan otot-otot aduktor yang kuat me-

ngatupkan kedua cangkang rapat-rapat untuk melindungi tubuh hewan yang lunak. 

Bivalvia tidak memiliki kepala yang jelas, dan radualnya telah hilang. Beberapa bi-

valvia memiliki mata dan tentakel-tentakel pengindra di sepanjang tepi luar mantel-

nya. Rongga mantel bivalvia memiliki ingsang yang digunakan untuk pertugaran gas 

sekaligus menangkap makanan pada kebanyakan spesies. Kebanyakan bivalvia ada-

lah pemakan suspensi. Mereka menangkap partikel-partikel makanan yang halus di 

dalam mukus yang menyelubungi ingsangnya, dan silianya kemudian mengantarkan 

Gambar 9. Morfologi Bivalvia 

Sumber: Rusyana (2011) 
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partikel itu kemulut. Air memasuki rongga mantel melalui sifon aliran masuk mele-

wati ingsang dan kemudian keluar dari rongga mantel melalui sifon aliran keluar 

(Campbell & Reece, 2005). 

Cangkok terdiri atas dua bagian, kedua cangkok tersebut disatukan oleh sendi elastis 

yang disebut hinge. Bagian dari cangkok yang membesar atau menggelembung dekat 

sendi disebut umbo (bagian cangkok yang umurnya paling tua). Di sekitar umbo ter-

dapat garis konsentris yang menunjukan garis interval pertumbuhan. Sel bagian luar 

dari mantel menghasilkan zat pembuat cangkok. Cangkok itu sendiri terdiri atas: 

1. Periostrakum 

Lapisan tipis paling luar yang terbuat dari bahan organik konkiolin, sering 

tidak ada pada bagian umbar 

2. Prismatik 

Lapisan bagian tengah yang terbuat dari kristal-kristal kapur (kalsium kar-

bonat). 

3. Nakreas 

Lapisan bagian dalam yang terbuat dari kristal-kristal kalsium karbonat dan 

mengeluarkan bermacam-macam warna jika terkena cahaya. Sering juga dise-

but lapisan mutiara. Lapisan nakreas dihasilkan oleh seluruh permukaan man-

tel, sedangkan lapisan periostrakum dari lapisan prismatik dihasilkan oleh ba-

gian tepi mantel (Rusyana, 2011). 

 

2.4.2 Faktor yang Memengaruhi Bivalvia 

Dalam kelangsungan hidup hewan terdapat faktor yang mempengaruhi atau men-

dukung di antaranya: 

1. Suhu 

Suhu menjadi suatu faktor lingkungan yang paling mudah diukur dan suhu 

merupakan faktor yang sangat penting dalam mengatur proses kehidupan dan 

penyebaran organisme. Suhu pada lautan juga sangat bervariasi sesuai dengan 
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kedalaman. Pada daerah tropik yaitu 20 – 30ºC, daerah beriklim sedang ha-

ngat pada musim panas (Sukarsono, 2009). 

2. Salinitas 

Salinitas akan memengaruhi penyebaran organisme. Bagi gastropoda yang 

hidup di mangrove, salinitas akan berpengaruh langsung pada populasi gas-

tropoda karena setiap gastropoda mempunyai batas toleransi yang berbeda 

terhadap tingkat salinitas yang tergantung pada kemampuan organisme ter-

sebut dalam mengendalikan tekanan osmotik tubuhnya. Begitu pula dengan 

bivalvia (Riniatsih & Kushartono, 2009). 

3. Garam-garam mineral 

Garam-garam diperlukan dalam jumlah besar (makronutrien) untuk mem-

bangun cangkang, rangka, kulit telur dan sebagainya. Hewan pada umumnya 

membutuhkan paling sedikit 12 unsur (P, K, Na, CL, S, Mg, Fe, Cu, Mn, Co, 

Zn) dalam bentuk mikronutrien untuk fungsi fisiologis dan struktural tubuh-

nya. Kurangnya dari suatu unsur akan memberi dampak pada komposisi atau 

penampilan tubuh, bagian tubuh, produk berupa telur, dan sebagainya. 

Sebagai contoh kurangnya zat kapur maka akan menyebabkan cangkang atau 

kulit telur sangat tipis (Sukarsono, 2009). 

4. pH 

Nilai pH pada perairan mencerminkan keseimbangan antara asam dan basa 

dalam air. Nilai pH penting sekali sebagai informasi dasar karena terjadi per-

ubahan di air. Derajat keasaman perairan mangrove berkisar 8,0 – 9,0. Sema-

kin tinggi derajat keasaman makan akan semakin mendukung organisme 

pengurai untuk menguraikan bahan-bahan organik yang jatuh pada mangrove, 

sehingga tanah mangrove akan memiliki derajat keasaman tinggi nisbi dengan 

karbon organik yang hampir sama dengan tanah. Biota akuatik sensitif terha-

dap perubahan pH dan berada pada pH 7 – 8,5. Beberapa moluska dapat 

mentolerir pH antara 5,35 – 6,25 seperti, Polymesoda sp. dan Isognomon sp. 

(Safitri, 2003). 

5. Oksigen terlarut 
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Kandungan oksigen terlarut dapat memengaruhi keanekaragaman organisme 

dalam suatu ekosistem perairan. Perairan dengan kandungan oksigen yang 

cukup stabil akan memiliki jumlah spesies yang lebih banyak. Pada suatu 

lingkungan dimana kandungan oksigen terlarutnya sebesar 1,0-2,0 ppm maka 

organisme moluska masih dapat bertahan hidup karena mereka mampu bera-

daptasi pada kandungan oksigen yang rendah, seperti halnya bivalvia dari 

family ostreidae. Pada pasang surut, mereka akan menutup cangkang dan me-

lakukan respirasi anaerob, karena kandungan oksigen yang rendah (Ismi, 

2012). 

6. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Kebutuhan biologis atau biochemical oxygen demand adalah jumlah oksigen 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme di dalam air untuk memecah (mende-

gradasi) bahan organik yang ada di dalam air tersebut. Jumlah mikroorganis-

me dalam air lingkungan tergantung dalam tingkat kebersihan air. Air yang 

bersih relatif mengandung mikroorganisme lebih sedikit dibandingkan dengan 

yang tercemar. Air yang telah tercemar oleh bahan buangan seperti antiseptik 

atau bersifat racun, seperti fenol, kreolin, detergen, asam sianida, dan insekti-

sida, jumah mikroorganismenya sedikit. Makin besar kadar BOD maka meru-

pakan indikasi bahwa perairan tersebut telah tercemar. Kadar oksigen bioki-

mia (BOD) dalam air yang tingkat pencemarannya masih rendah dapat dikate-

gorikan sebagai perairan yang baik 0 -10 ppm (Yuliastuti, 2011). 

 

2.4.2 Habitat Bivalvia 

Bivalvia tersebar secara luas di seluruh pesisir perairan Indonesia khususnya di ber-

bagai ekosistem perairan dangkal, seperti ekosistem lamun, alga, dan terumbu karang. 

Beberapa faktor yang membatasi distribusi dan kepadatan jenis bivalvia di alam dapat 

dikategorikan ke dalam dua distribusi spasial dan preferensi habitat bivalvia dapat 

digolongkan menjadi, dua faktor yaitu faktor alam berupa sifat genetik dan tingkah 

laku ataupun kecenderungan suatu biota untuk memilih tipe habitat yang disenangi 
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serta faktor dari luar yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan interaksi biota 

dengan lingkungannya (Akhrianti et al., 2014). 

Berdasarkan habitat hidupnya bivalvia dapat dikelompokkan ke dalam: 

1. Jenis bivalvia yang hidup di perairan mangrove. 

Habitat mangrove ditandai oleh besarnya kandungan bahan organik, peru-

bahan salinitas yang besar, kadar oksigen yang minimal dan kandungan H2S 

yang tinggi sebagai hasil penguraian sisa bahan organik dalam lingkungan 

yang miskin oksigen. Salah satunya adalah jenis bivalvia yang hidup di daerah 

ini yaitu Ostrea sp dan Gelonia coaxans. 

2. Jenis bivalvia yang hidup di perairan dangkal. 

Jenis-jenis yang dijumpai di perairan dangkal dikelompokkan berdasarkan 

lingkungan tempat di mana mereka hidup, yaitu yang hidup di garis surut 

terendah sampai kedalaman 2 meter. Jenis yang hidup di daarah ini adalah 

Vulsella sp, Osterea sp, Maldgenas sp, Mactra sp, dan Mitra sp. 

3. Jenis Bivalvia yang hidup di lepas pantai. 

Habitat lepas pantai adalah wilayah perairan sekitar pulau yang kedalamannya 

20 sampai 40 m. Jenis bivalvia yang ditemukan di daerah ini seperti : Pilicia 

sp, Chalamis sp, Amussium sp, Pleuronectus sp, Malleus albus, Solia sp, 

Spondylus hysteria, Pincatada maxima, dan lain-lain (Ismi, 2012).
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III. METODE PENELITIAN 

 
 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Agustus - 3 September 2023. Lokasi penelitian 

berlokasi di kawasan mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lam-

pung Timur di Desa Sriminosari dan Desa Margasari.  

 

Penentuan stasiun penelitian dilakukan setelah melalui proses normalized difference 

vegetation index (NDVI) dengan meggunakan citra Landsat 8 pada Juni 2023 untuk 

mengetahui kerapatan mangrove dan observasi langsung pada lokasi. Terdapat tiga 

kategori kerapatan mangrove; padat, sedang, dan jarang. Pada setiap stasiun di-

lakukan pengulangan dengan jumlah yang berbeda-beda berdasarkan luasan area

Gambar 10. Lokasi penelitian 
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stasiun. Pada stasiun dengan kerapatan mangrove padat memiliki luas yang paling be-

sar, yaitu seluas 483 ha. Oleh karena itu, dilakukan 10 kali pengulangan pada stasiun 

dengan kerapatan mangrove padat. Pada stasiun dengan kerapatan mangrove sedang 

memiliki luas area sebesar 85 ha. Pada stasiun tersebut dilakukan 5 kali pengulangan. 

Pada stasiun dengan kerapatan mangrove jarang memiliki luas area paling kecil, yaitu 

luas 47 ha. Oleh karena itu, dilakukan 3 kali pengulangan karena luas area yang lebih 

kecil. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan data lapang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat-alat penelitian 

No Alat Kegunaan Spesifikasi 

 

1 
GPS (global 

positioning 

system) 

Digunakan untuk menentukan titik 

koordinat pengambilan sampel. 

 

Kompas 

2 Kamera 
Digunakan untuk keperluan 

dokumentasi saat penelitian. 
Samsung A32 

3 Roll meter Digunakan untuk mengukur jarak. 100 m 

4 Core sampler 
Digunakan untuk sampling sedimen dan 
biota yang terdapat di substrat. 

Diameter 26,3 mm , 
tinggi  40 cm 

5 Saringan Digunakan untuk menyaring biota. Ukuran 1 mm 

6 pH meter 
Digunakan untuk mengukur derajat 

keasaman perairan. 
pH 0-14 

7 Termometer 
Digunakan untuk mengukur suhu 

perairan. 

Termometer celcius (-

10 ˚C s/d 110 ˚C) 

8 Refraktometer 
Digunakan untuk mengukur kon-

sentrasi salinitas perairan. 
ATC 0 – 100 persen 

9 DO meter 
Digunakan untuk mengukur kadar 

oksigen terlarut. 
- 

10 Shieve shaker 
Digunakan untuk menentukan besar 

butiran sedimen. 
Sieve analysis 
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Tabel 1. Alat-alat penelitian (lanjutan) 

No Alat Kegunaan Spesifikasi 

11 Timbangan 

digital 

Digunakan untuk mengetahui bobot massa 

sedimen berdasarkan butiran sedimen. 

Superior mini digital 

platform scale 

12 Sekop Digunakan untuk sampling sedimen, gas-

tropoda, dan bivalvia. 

- 

13 Plastik zip Digunakan untuk menyimpan sampel  sedi-

men, gastropoda, dan bivalvia. 

- 

14 Oven Digunakan untuk mengeringkan  sedimen. - 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian 

No. Bahan Kegunaan Spesifikasi 

1 Buku identifikasi gastropoda 

dan bivalvia Compendium of 

Seashells (R. Tucker Abbott dan 

S. Peter Dance) 

Digunakan untuk meng-

identifikasi gastropoda dan 

bivalvia yang ditemukan. 

Buku identi-

fikasi spe-

sies 

2 Tali rafia Digunakan untuk membuat 

transek. 

- 

3 Alat tulis Digunakan untuk men-

catat. 

- 

4 Transek Digunakan untuk plot pe-

ngamatan. 

10x10 m2 

dan 1x1 m2 

5 Alkohol 70% Digunakan untuk menga-

wetkan sampel penelitian. 

- 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi tahap pengukuran, vegetasi mangrove, pengamatan sam-

pling gastropoda dan bivalvia, sampling kualitas perairan, dan sedimen di lokasi pe-

nelitian. 
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3.3.1 Sampling Mangrove 

Sampling vegetasi mangrove dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengambilan data mangrove menggunakan transek kuadrat dengan ukuran 

(10x10 m2). 

2. Pengamatan kerapatan jenis mangrove dilakukan dengan metode petak kuad-

ran dengan membuat petak pengamatan berukuran 10x10 m2, dengan kategori 

pohon (diameter > 10 cm), kategori pancang dengan petak pengamatan ber-

ukuran 5x5 m2 (tinggi ≥ 1,5 m dan diameter ≤ 10 cm), dan kategori semai/ 

anakan dengan petak 1x1 m2 (tinggi ≤ 1,5 m) di dalam petak pengamatan 

10x10 m2 tersebut (SNI 7724, 2011), 

3. Kemudian diidentifikasi dan dihitung jumlah individu setiap jenisnya. 

Desain transek pada pengamatan sampling mangrove dapat dilihat pada gambar 11. 

Keterangan: A: 1x1m2, B: 5x5m2, C: 10x10m2 (SNI 7724.2011) 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Gastropoda dan Bivalvia 

Sampling gastropoda dan bivalvia dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel gastropoda dan bivalvia dilakukan dengan memasang 

plot 1x1 m2 sebanyak 10 buah di dalam transek mangrove 10x10 m2. 

2. Pengambilan sampel dilakukan pada saat air surut sehingga mempermudah 

dalam menghitung dan mengidentifikasi jenis-jenis gastropoda dan bivalvia. 

Gastropoda dan bivalvia yang diambil adalah yang berada di permukaan 

Gambar 11. Desain transek mangrove 
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substrat (epifauna), yang berada di dalam permukaan (infauna), dan yang 

menempel pada akar, batang, dan daun mangrove (treefauna).  

3. Pengambilan sampel gastropoda treefauna pengambilan dibatasi sampai 

ketinggian 2 m atau sampai pasang tertinggi. Sampel yang berada di infauna 

diambil sampai kedalaman 30 cm. 

4. Sampel gastropoda dan bivalvia yang diambil kemudian dimasukkan ke da-

lam plastik sampel yang diberi larutan alkohol 70%. Plastik sampel diberi 

label yang berisi keterangan mengenai lokasi, stasiun, transek kuadran, dan 

tanggal pengambilan (Marwoto & Shintosari, 1999). Sampel tersebut kemu-

dian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi gastropoda dan bivalvia. 

Desain transek pada pengamatan sampling gastropoda dan bivalvia dapat dilihat pada 

Gambar 12. 

 

 

3.3.3 Sampling Kualitas Air dan Sedimen 

A. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan di permukaan air pada setiap stasiun dengan cara men-

celupkan termometer ke dalam air, lalu membaca nilai skala pada termometer. Peng-

ukuran suhu dilakukan pada setiap stasiun penelitian sebanyak 3 kali pengulangan. 

 

 

1
0

 m
 

10 m 

Gambar 12. Desain transek gastropoda dan bivalvia 
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B. Salinitas 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan prisma refraktometer yang di 

kalibrasi menggunakan akuades agar refraktometer menjadi standar. Sampel air laut 

dimasukkan ke dalam botol sampel, kemudian sampel air diteteskan meggunakan pi-

pet tetes ke lensa yang terdapat pada refraktometer. Nilai skala salinitas dapat dilihat 

dengan peneropongan pada bagian ujung refraktometer. Pengukuran salinitas dilaku-

kan pada setiap stasiun sebanyak 3 kali pengulangan. 

 

C. Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran pH air dilakukan di permukaan air pada setiap stasiun pengamatan de-

ngan cara mencelupkan pH meter ke dalam air, lalu dilihat hasil sekala pH pada pH 

meter. Pengukuran pH dilakukan pada setiap stasiun penelitian sebanyak tiga kali 

pengulangan. 

 

D. Dissolve Oxygen (DO) 

Pengukuran DO diukur dengan menggunakan alat DO meter dengan cara mencelup-

kan alat tersebut ke dalam sampel air laut yang telah diambil. Hasil pengukuran dapat 

dilihat dari layar DO meter. Pengukuran DO dilakukan sebanyak tiga kali pengulang-

an pada setiap stasiun. 

 

E. Sampling sedimen 

Sampel sedimen diambil menggunakan core sampler berukuran tinggi 30 cm dan di-

ameter 7,5 cm. pada setiap lokasi stasiun. Sampel sedimen yang telah diambil dipo-

tong menjadi 3 bagian masing-masing 10 cm, selanjutnya dimasukkan ke dalam kan-

tong plastik. Sampel sedimen dijemur hingga kering lalu dikeringkan menggunakan 

oven dengan suhu 80℃ selama 24 jam. Sampel yang sudah kering dihaluskan dengan 

menggunakan mortar, kemudian sampel sedimen diayak menggunakan shiev shaker 

selama 15 menit utuk mengetahui ukuran butir sedimen pada masing-masing stasiun 

penelitian. Klasifikasi ukuran butir sedimennya (pasir kasar berukuran 510 mm, pasir 

halus berukuran 315 mm, debu kasar berukuran 305 mm, debu halus berukuran 203 
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mm, liat kasar berukuran 200 mm, dan liat halus berukuran 100 mm). Setelah selesai 

diayak kemudian ditimbang. Ukuran jenis sedimen dapat dilakukan perhitungan 

menggunakan persamaan % berat sedimen pada metode ayakan kering (Aisha et al., 

2021). 

 

%berat =
Berat hasil ayakan 

berat awal
x100% 

Klasifikasi ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth menurut Hutabarat dan Ev-

ans (1985) dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi ukuran sedimen 

Jenis partikel Ukuran (mm) 

Kerikil besar >256 

Krikil kecil 2-256 

Pasir sangat kasar 1-2 

Pasir kasar 0,5-1 

Pasir sedang 0,25-0,5 

Pasir halus 0,125-0,25 

Lumpur kasar 0,0625-0,125 

Lumpur halus 0,0039-0,0625 

Lempung/clay <0,0039 

 

 

Gambar 13. Sieve shaker 

Sumber: andarupm.co.id 
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3.4 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan ialah kerapatan vegetasi mangrove, kelimpahan gastro-

poda dan bivalvia, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, 

indeks pola sebaran, dan metode principal component analysis (PCA), kemudian di-

analisis secara deskriptif. Adapaun metode analisis data yang digunakan pada pene-

litian ialah: 

 

3.4.1 Analisis Vegetasi Mangrove 

Penentuan data vegetasi mangrove dapat ditentukan dengan mengetahui indeks nilai 

penting (INP) suatu populasi mangrove dalam suatu komunitas. 

 

A. Kerapatan Jenis 

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis i (Ni) dalam suatu unit area 

yang diukur (A) (Tis’in, 2008). 

 

Di = Ni/A 

 

Keterangan:  

Di : Kerapatan jenis i (ind/m2). 

Ni : Jumlah total individu dari jenis ke-i. 

A : Luas area pengambilan sampel (m2). 

 

B. Kerapatan Relatif Jenis 

Kerapatan relatif jenis i (RDi) merupakan perbandingan antara jumlah tegakan jenis i 

(Ni) dan jumlah tota tegakan seluruh jenis (Σn) (Tis’in, 2008). 

RDi = (
Ni

∑ n
)  x 100% 

Keterangan:  

RDi : Kerapatan relatif. 

Ni : Jumlah total tegakan dari suatu jenis. 
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∑n : Jumlah tegakan seluruh jenis. 

 

C. Frekuensi Jenis 

Frekuensi jenis (Fi) merupakan jumlah petak contoh/plot dimana ditemukan suatu 

jenis (pi) dalam semua petak contoh yang diamati (p) (Tis’in, 2008). 

 

Fi =
pi

∑ p
 

Keterangan: 

Fi : Frekuensi jenis 

pi : Jumlah petak contoh (plot) dimana ditemukan jenis ke-i. 

∑p : Jumlah total petak contoh (plot) yang diamati. 

 

D. Frekuensi Relatif Jenis 

Frekuansi relatif jenis (RFi) merupakan perbandingan antara frekuensi jenis i (Fi) 

dengan jumlah frekuensi untuk seluruh jenis (ΣF) (Tis’in, 2008). 

RFi = (
Fi

∑ F
) x 100% 

Keterangan: 

RFi : Frekuensi relatif. 

Fi : Frekuensi jenis ke-i. 

∑F : Jumlah frekuensi seluruh jenis. 

 

E. Penutupan Jenis (Ci) 

Penutupan jenis (Ci) adalah luas penutupan jenis ke-i dalam sautu unit area tertentu 

(Bengen, 2002). 

Ci = (∑
BA

A
) ;   BA =

πDBH2

4
 ;    DBH = CBH/π  

Keterangan: 

Ci : Luas penutupan jenis ke-i. 
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π : Suatu konstanta (3,14). 

BA : Basal area 

DBH : Diameter batang pohon dari jenis ke-i. 

A : Luas area plot. 

CBH : Lingkaran pohon setinggi dada. 

 

F. Penutupan Jenis Relatif (RCi) 

Penutupan relatif (RCi) yaitu perbandingan antara penutupan jenis ke-i dengan luas 

total penutupan untuk seluruh jenis (Bengen, 2002). Untuk menghitung RCi, maka 

digunakan rumus: 

RCi = (
Ci

∑ C
) x100 

Keterangan: 

RCi : Penutupan relatif jenis. 

Ci : Luas area penutupan jenis ke-i. 

∑C : Luas area penutupan untuk seluruh jenis. 

 

G. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting (INP) adalah penjumlahan nilai relatif (RDi), frekuensi relatif 

(RFi), dan penutupan relatif (RCi) dari mangrove (Bengen, 2002). 

Indeks Nilai Penting (INP): RDi + RFi + RCi 

Keterangan: 

RDi : Kerapatan relatif. 

RFi : Frekuensi relatif. 

RCi : Penutupan relatif. 

 

Indeks nilai penting suatu jenis berkisar antara 0-300. Nilai penting ini memberikan 

gambaran tentang peranan suatu jenis mangrove dalam ekosistem dan dapat juga di-

gunakan untuk mengetahui dominansi suatu spesies dalam komunitas. 
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3.4.2 Analisis Sampel Gastropoda dan Bivalvia 

Analisis sampel yang digunakan untuk menghitung gastropoda dan bivalvia adalah 

kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, dan in-

deks pola sebaran. 

 

A. Kelimpahan  

Untuk mengetahui kelimpahan gastropoda dan bivalvia digunakan rumus di bawah 

ini; 

K = Ni/A 

Keterangan: 

K : Kelimpahan individu spesies jenis ke-i. 

Ni : Jumlah individu spesies ke-i yang diperoleh. 

A : Luas total area pengambilan spesies (m2). 

 

B. Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman (H’) dihitung dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener, 

berikut: 

H′ = ∑(Pi ln Pi) 

Keterangan:  

H’ : Indeks keanekaragaman jenis 

Pi : ni/N (Jumlah individu masing-masing jenis) 

ni : Jumlah individu spesies ke-I 

N : Jumlah individu total. 

 

Menurut Wilhm & Dorris (1968), kriteria indeks keanekaragaman dibagi menjadi 3 

kategori yaitu: 
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Tabel 4. Kategori indeks keanekaragaman 

No H’ Kategori 

1 < 1 Rendah 

2 1 < H’ < 3 Sedang 

3 H’ > 3 Tinggi 

 

C. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus (Krebs, 1989) yaitu: 

e =
H’

In S
 

Keterangan:  

e : Indeks keseragaman. 

H’ : Indeks keanekaragaman. 

S : Jumlah jenis. 

 

Kategori indeks keseragaman menurut Brower & Zar (1998) dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori indeks keseragaman 

No e Kategori 

1 e < 0,4 Keseragaman rendah 

2 0,4 < e < 0,6 Keseragaman sedang 

3 e > 0,6 Keseragaman tingggi 

 

D. Indeks Dominansi 

Nilai indeks dominansi di dalam suatu komunitas dapat diketahui dengan menggu-

nakan indeks dominansi Simpson (Odum, 1993): 

C = ∑[
Ni

N
]2 

Keterangan:  

C : Dominansi suatu spesies. 

N : Jumlah keseluruhan individu. 

Ni : Jumlah individu dari spesies ke-i. 
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Kategori indeks dominansi menurut Odum (1993), dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kategori indeks dominansi 

No C Kategori 

1 0 < C < 0,3 Rendah 

2 0,3 < C < 0,6 Sedang 

3 0,6 < C < 1 Tinggi 

 

E. Indeks Dispersi 

Indeks dispersi (Id) dihitung menggunkan rumus Morisitas (Krebs, 1989). 

Id = n [
∑ x2 − ∑ x

(∑ x)2 − ∑ x
] 

 

Keterangan: 

Id : Indeks sebaran morisita 

n : Jumlah kuadran pengambilan sampel 

∑x : Jumlah individu dalam setiap titik kuadran 

∑x² : Jumlah individu di kuadratkan di setiap titik kuadran 

Mu =
x20,975 − n + ∑ xi

(∑ xi) − 1
 

Mc =
x20,025 − n + ∑ xi

(∑ xi) − 1
 

Keterangan: 

Mu : Indeks keseragaman (uniform index) 

Mc : Indeks pengelompokan (clumped index) 

n : Jumlah kuadran pengambilan sampel 

∑xi : Jumlah individu setiap kuadran 

x²0,975 : Nilai chi kuadrat tabel (db = n-1) 

x²0,025 : Nilai chi kuadrat tabel (db = n-1) 
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Hasil perhitugan standarisasi indeks sebaran Morisita (Ip) menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

Ip = 0,5 + 0,5 (
Id − Mc

n − Mc
) 

Adapun kategori indeks morisita ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kategori indeks Morisita 

No Indeks Morisita (Ip) Kategori 

1 Ip > 0 Pola sebaran mengelompok 

2 Ip = 0 Pola sebaran acak 

3 Ip < 0 Pola sebaran seragam 

 

3.4.3 Principal Component Analysis (PCA) 

Analisis data yang digunakan adalah metode principal component analysis (PCA). 

Metode PCA digunakan untuk mengetahui hubungan antara kualitas perairan dengan 

vegetasi mangrove dan gastropoda dan bivalvia. Metode PCA mengkaji hubungan 

antara variabel-variabel (korelasi antar variabel) dan pengelompokan individu ber-

dasarkan variabel yang diuji. Analisis komponen utama merupakan prosedur pengu-

rangan variabel, PCA merupakan kombinasi linear. Ukuran yang digunakan berupa 

suhu, salinitas, pH, dissolve oxygen (DO), dan kerapatan mnagrove pada tiap masing-

masing stasiun pengamatan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat pada penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-

kukan, antara lain: 

1. Terdapat 13 jenis spesies kelas gastropoda dari 6 famili. yaitu: Nerita viola-

cea, Telescopium telescopium, Cerithidea quadrata, Cerithidea cingulata, 

Cerithidea obtusa, Littoraria melanostoma, Cassidula aurisfelis, Cassidula 

nucleus, Cassidula vespertilionis, Ellobium aurisjudae, Ellobium gangeticum, 

Pugilina cochlidium, Pilla ampullacea. Pada kelas bivalvia ditemukan 2 jenis 

spesies dari 2 famili, yaitu Anadara granosa dan Pharella acutidens. 

2. Berdasarkan seluruh parameter kualitas perairan yang diperoleh di seluruh sta-

siun penelitian menunjukkan hasil yang cukup baik untuk kehidupan gastro-

poda dan bivalvia berdasarkan baku mutu Kepmen LH No. 51 Tahun 2004. 

3. Seluruh stasiun memiliki karakteristiknya masing-masing. Pada stasiun ke-

rapatan mangrove padat, lebih dicirikan dengan kerapatan mangrove, DO, dan 

gastropoda maupun bivalvia yang tinggi. Pada stasiun dengan kerapatan man-

grove sedang, dicirikan dengan berbagai parameter seperti salinitas, pH, dan 

suhu yang tinggi. Pada stasiun dengan kerapatan mangrove jarang dicirikan 

dengan suhu yang tinggi.  
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5.2 Saran 

Perlu adanya penguatan pemahaman semua pihak untuk terus menjaga keberlangsun-

gan ekosistem mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai tepatnya di Desa Marga-

sari dan Sriminosari. Keberadaan hutan mangrove di lokasi penelitian perlu mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah maupun masyarakat untuk pengembangan. 
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